
39 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Wilayah Penelitian 

Lokasi penelitian atau fokus tempat penelitian ini adalah pada kantor 

Puskesmas Muara Wahau I Kabupataen Kutai Timur, yang dimulai dari bulan 

Oktober 2016 sampai pada bulan Februari 2017. 

 

3.2. Teknik Sampling 

1. Populasi   

Dalam penelitian ini populasi adalah keseluruhan individu yang 

mendapatkan pelayanan rawat jalan pada Puskesmas Muara Wahau I 

Kabupataen Kutai Timur, adapun populasi dalam penelitian ini adalah 266 

pasien per hari.  

2. Sampel  

Untuk mempermudah dalam pengumpulan data, penulis mengambil 

sampel dari populasi yang ada, jenis sampel yang digunakan adalah 

sampel insidensial yaitu penentuan sampel secara “kebetulan” yaitu siapa 

saja yang secara kebetulan/incidental bertemu dengan peneliti dapat 

digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui 

itu cocok sebagai sumber data. Sugiyono (2005:96). Adapun sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 30 pasien.  
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3.3. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif. Untuk 

memperoleh data, sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  

1. Penelitian  ini  menggunakan  data  primer  dan  skunder,  menurut  

Husein Umar data primer adalah merupakan data yang didapat dari 

sumber pertama baik individu atau perseorangan  seperti hasil 

wawancara atau hasil kuisioner, sedang data skunder adalah merupakan 

data yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik  oleh  pihak  

pengumpul  data  primer  atau  oleh  pihak  pengumpul  lainnya, semisal 

dalam bentuk tabel-tabel atau diagram-diagram, (Husein Umar,2003;99).  

2. Sehingga dari pengertian tersebut di atas maka data primer didapat secara 

langsung dengan kuisioner yang dikumpulkan dari sampel yang telah 

ditentukan, sedangkan data sekunder diperoleh dari sejarah Puskemas 

Muara Wahau I Kabupataen Kutai Timur, struktur organisasi dan 

gambaran kepegawaian Puskemas Muara Wahau I Kabupataen Kutai 

Timur. Untuk itulah, guna memperoleh data yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini, maka peneliti menggunakan prosedur pengumpulan data 

yang berupa kuisioner (angket).    

3. Kuisioner atau angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 

untuk memperoleh informasi dari responden, dalam arti  laporan tentang 

pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui, (Arikunto Suharsimi, 2002;128). 

Dan kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini bersifat tertutup, 



41 

 

dalam artian, jawaban subjek telah dibatasi dengan beberapa alternatif 

jawaban yang telah disediakan oleh peneliti. 

3.4. Variabel Penelitian 

Menurut Dharma (2001 : 10) “kinerja atau prestsi kerja adalah suatu 

yang dihasilkan atau produk atau jasa yang dihasilkan atau yang diberikan 

oleh seseorang atau sekelompok orang”.  

Ada tiga cara dalam mengukur kinerja:  

a) Kuantitas, yaitu jumlah yang harus diselesaikan atau dicapai. Pengukuran 

kuantitatif melibatkan perhitungan keluaran dari proses atau pelaksanaan 

kegiatan.  

b) Kualitas, yaitu mutu yang dihasilkan. Dalam hal ini mencerminkan 

pengukuran  tingkat kepuasan, yakni  seberapa baik penyelesaiannya.   

c) Ketepatan waktu, adalah sesuai tidaknya dengan waktu yang direncanakan. 

Indikatornya yaitu Ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan.  

3.5. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitataif. Penelitian deskriptif 

digunakan untuk menggambarkan atau melukiskan apa yang sedang di teliti 

dan berusaha untuk memberikan gambaran yang jelas dan mendalam tentang 

apa yang diteliti dan berusaha untuk menjadi pokok pembahasan, dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekata kualitatif diartikan sebagai 

pendekatan yang menghasilkan data, tulisan dan tingkah laku yang didapat 

dari apa yang diamati (Hadari Nawawi, 1994 ; 203). 
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3.6. Teknik Analisis Data 

Analisis data menurut (Sanapiah Faisal (1999 ; 255-258) terdiri dari 

tiga alur kegiatan yaitu : 

1. Reduksi data (data reduction) yang merupakan proses merangkum, 

mengiktisarkan atau menyeleksi data dari catatan lapangan yang kemudian 

dimasukkan dalam kategori tema yang mana, fokus atau konsen pada 

permasalahan yang mana sesuai dengan fokus penelitian. 

2. Penyajian data (data display) merupakan proses penyajian data kedalam 

sejumlah matrik yang sesuai yang berfungsi untuk memetakan data yang 

telah direduksi, juga untuk memudahkan mengkonstruksi ke dalam rangka, 

menuturkan, menyimpulkan dan menginterprestasikan data. 

3. Menarik kesimpulan, yaitu membuat suatu kesimpulan sementara yang 

dapat dijadikan sebagai suatu pembekalan dalam melaksanakan penelitian 

untuk memberikan penafsiran dari data yang diperoleh terurama data yang 

berhubungan dengan fokus penelitian. Penarikan kesimpulan atau 

verifikasi dilakukan dengan longgar, tetap terbuka tetapi semakin lama 

semakin rinci, berdasarkan kesimpulan-kesimpulan data yang diperoleh 

dilapangandan mengakar dengan kokoh. Data yang diperoleh dilapangan, 

disajikan sedemikian rupa, kemudian dianalisia terhadap data tersebut 

untuk memperoleh hasil yang sebenarnya. 

Apabila analisis yang digunakan adalah analisis kualitatif, maka 

analisis datanya akan lebih banyak menggunakan kata-kata, data-data yang 

berupa angka atau tabel guna menunjang kelengkapan data dan penelitian 
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harus mampu mengembangkan analisa yang obyektif dengan nilai ilmiah 

yang tinggi. 

 

3.7. Alat Pengukuran Data 

Data-data yang diperoleh dari lokasi penelitian selanjutnya diolah 

dengan menggunakan teknik analisis data secara kuantitatif dengan 

menggunakan skala likert. Berdasarkan fakta atau kejadian di lapangan, skala 

likert digunakan untuk menjabarkan indikator variabel dari variabel yang 

akan diukur, kemudian indikator tersebut dijadikan titik tolak untuk 

menyusun bagian-bagian instrument yang dapat berupa pertanyaan dan 

pernyataan.  

Jawaban dari setiap bagian instrument yang menggunakan skala likert 

mempunyai pertanyaan yang diajukan kepada responden diberi gradasi dari 

sangat setuju/selalu/sangat positif, setuju/sering/positif, ragu-ragu/kadang-

kadang/netral, tidak setuju/hampir tidak pernah/negative, sangat tidak setuju/ 

tidak pernah atau gradasi lain yang disesuaikan dengan pertanyaan kuesioner 

yang diajukan.   

Pemberian skor dimulai dari skor tertinggi dengan skor 5 hingga 

terendah dengan skor 1. Klasifikasi sebutan dengan kategori tersebut sebagai 

berikut:   

1. Sangat setuju/selalu/sangat positif diberi skor    5  

2. Setuju/sering/positif diberi skor    4  

3. Ragu-ragu/kadang-kadang/netral diberi skor   3  

4. Tidak setuju/hampir tidak pernah/negative diberi skor    2  
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5. Sangat tidak setuju/tidak pernah diberi skor   1  

Selanjutnya untuk mengetahui kualitas pelayanan kesehatan 

Puskesmas Muara Wahau Kabupataen Kutai Timur dapat diklasifikasikan 

kedalam lima kelompok :  

1. Sangat baik    skor    81%-100%  

2. Baik       skor    61%-80%  

3. Cukup baik     skor    41%-60%  

4. Tidak baik      skor    21%-40%  

5. Sangat Tidak Baik   skor   0%-20%  

Selain itu dalam menganalisis data-data, digunakan analisis rata-rata 

untuk mengetahui rata-rata jawaban responden pada setiap kategori 

pertanyaan dengan bantuan tabel frekuensi dan analisis persentase 

(Singarimbun dan Effendy, 1995). Dengan rumus :  

  

 

 

 

 

Dimana :    X    =  Rata-rata  

 ∑ (F.X)   =  Jumlah skor kategori jawaban  

 N     =  Banyaknya responden  

    

   Rata-rata skor 

Rata-rata persen  =         x 100  

                                   Banyaknya klasifikasi jawaban  

 

 

 ∑  (F.X) 
X = 

 N 



45 

 

3.8. Jadwal Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis mencoba menyusun jadwal penelitian ini, 

secara garis besar penyusunan dan penelitian ini dapat diuraikan dalam 

jadwal sebagai berikut   : 

1. Bulan September 2016, penulis mengajukan judul skripsi pada Jurusan 

Ilmu Administrasi Negara Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda, sekaligus memohon kesediaanya 

untuk menunjuk dosen pembimbing. 

2. Pada minggu pertama sampai minggu kedua bulan Oktober 2016, penulis 

mencoba mengerjakan Proposal Skripsi kepada pembimbing 

3. Pada minggu ketiga bulan Oktober 2016, penulis meminta surat penelitian, 

yang ditujukan pada Puskesmas Muara Wahau  I Kabupataen Kutai Timur, 

dilanjutkan mengantarkan ke tempat penelitian.  

4. Pada minggu ke IV bulan Januari 2017 penulis melakukan mulai 

melakukan penelitian dengan diawali mengumpulkan data dalam bentuk 

pustaka dan dilanjutkan wawancara pada pihak-pihak yang dianggap 

memiliki informasi yang dibutuhkan. 

5. Minggu ke tiga bulan Januari 2017 penulis mengolah data dan dilanjutkan 

pembuatan  Bab selanjutnya sampai dengan bab terakhir. 

 


